BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan sebanyak 2 siklus

yang didasarkan pada hasil analisis data sebagai berikut: siswa yang
memperoleh hasil belajar minimal 75 meningkat dari hasil observasi 36%
menjadi 68% hasil siklus 1 (satu), dan meningkat menjadi 84% pada hasil
siklus 2 (dua), selain itu, hasil pengamatan kegiatan guru yang termasuk
pada kategori sangat baik meningkat dari 16,67% siklus 1 (satu) dan
meningkat lagi menjadi 38,89% pada siklus 2 (dua), dan hasil pengamatan
kegiatan siswa yang termasuk dalam kategori baik meningkat dari 14,28%
siklus 1 (satu) dan meningkat lagi menjadi 57,14% pada siklus 2 (dua)
maka hipotesis yang berbunyi “jika guru menerapkan Model pembelajaran
Pair Check maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS Terpadu di
kelas VIl SMP Negeri 1 Kabila” akan mengalami peningkatan hasil belajar
siswa, dapat diterima.
5.2 SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti mengemukakan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Guru dalam menentukan model pembelajaran harus sesuaikan

dengan materi pelajaran, serta lingkungan belajar yang

menyenangkan
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2. Hasil penelitian tindakan kelas ini membuktikan bahwa model
pembelajaran Pair Check dapat meningkatkan hasil belajar siswa,
olehnya guru perlu menerapkan model pembelajaran ini dalam
proses belajar mengajar.

3. Penelitian ini dilakukan dengan maksud kiranya dapat mendapat
perhatian dan dukungan dari semua unsur terkait, karena penelitian
ini dapat menjadi acuan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

4. Harapan saya setelah melakukan penelitian ini yakni dalam proses
belajar mengajar guru seharusnya menggunakan model
pembelajaran yang tepat sesuai materi yang akan diajarkan
sehingga proses belajar mengajar akan lebih efektif dan semua

siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran.
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